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Abstract. Teacher work motivation can be interpreted as internal and external encouragement that 
encourages a teacher to carry out his duties and responsibilities with enthusiasm, dedication and 
effectiveness. Motivation can also support the role of a teacher and have a positive impact on the quality 
of teaching and student learning outcomes. This research has the objectives, (1) To find out whether 
there is an influence of the principal's leadership style on teacher work motivation at MTs Negeri 1 
Jombang. (2) To find out whether there is an influence of the work environment on teacher work 
motivation at MTs Negeri 1 Jombang. (3) To find out whether there is a simultaneous influence of the 
principal's leadership style and work environment on teacher work motivation at MTs Negeri 1 
Jombang. This research uses a quantitative approach with an ex post facto type of research. The sample 
in this research was 57 teachers as respondents, using probability sampling using a saturated sampling 
technique. Data collection was carried out using a questionnaire distribution in the form of 36 (thirty 
six) question items. And using data analysis techniques with multiple linear regression tests. The results 
of this research show that, (1) The principal's leadership style using the calculated T test with a 
significance value of 0.000 < 0.05 and a calculated T result of 14,238 (14,238 > 2.006) means that Ho 
is rejected and Ha is accepted. This means that the principal's leadership style variable (X1) has a 
significant influence on the teacher's work motivation variable (Y). (2) Work environment using the 
calculated T test with a significance value of 0.000 < 0.05 and a calculated T result of 4.610 (4.610 > 
2.006), then Ho is rejected and Ha is accepted. This means that the work environment variable (X2) 
has a significant influence on teacher work motivation (Y). (3) The principal's leadership style and work 
environment on teacher work motivation using the calculated F test with a significance value of 0.000 
< 0.005 and the calculated F result is 20.284 (20.284 > 2.7758), so Ho is rejected and Ha is accepted. 
Keywords: Principal Leadership Style, Work Environment, Teacher Work Motivation. 
 

 

Abstrak. Motivasi kerja guru dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal yang 
mendorong seorang guru melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan semangat, penuh 
dedikasi dan efektif. Motivasi juga dapat menunjang peran seorang guru dan berdampak positif 
terhadap kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa. Penelitian ini memiliki tujuan, (1) Untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja 
guru di MTs Negeri 1 Jombang. (2) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja 
terhadap motivasi kerja guru di MTs Negeri 1 Jombang. (3) Untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh secara simultan gaya kepemimpinan kepala sekolah dan  lingkungan kerja terhadap motivasi 
kerja guru di MTs Negeri 1 Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto. Sampel dalam penelitian ini adalah guru yang berjumlah 57 sebagai 
respondennya, menggunakan probability sampling dengan menggunakan teknik sampel jenuh. 
Perolehan data yang dilakukan menggunakan sebaran angket berupa 36 (tiga puluh enam) item soal. 
Dan menggunakan teknik analisis data dengan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, (1) Gaya kepemimpinan kepala sekolah dengan menggunakan uji T hitung 
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dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan hasil T hitung 14.238 (14.238 > 2.006) maka Ho ditolak 
dan Ha diterima. Artinya variabel Gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1) terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel motivasi kerja guru (Y). (2) Lingkungan kerja dengan menggunakan uji 
T hitung dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 dan hasil T hitung 4.610 (4.610 > 2.006) maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel lingkungan kerja (X2) terdapat pengaruh yang signifikan 
terhadap motivasi kerja guru (Y). (3) Gaya kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja 
terhadap motivasi kerja guru dengan menggunakan uji F hitung dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.005 
dan hasil F hitung 20.284 (20.284  > 2.7758) maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah, Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja Guru. 
 
Pendahuluan 
 Motivalsi kerjal merupalkaln kekualtaln yalng mendorong individu untuk mencalpali tujualn daln 
kinerjal yalng optimall dallalm lingkungaln kerjal. Motivalsi aldallalh proses psikologi yalng terjaldi paldal 
diri seseoralng alkibalt aldalnyal interalksi sikalp, kebutuhaln, keputusaln daln persepsi seseoralng 
dengaln lingkungalnnyal.1 Aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi motivalsi kerjal seseoralng. 
Pertalmal, falktor lingkungaln kerjal dalpalt memalinkaln peraln penting dallalm mempengalruhi 
motivalsi. Lingkungaln yalng menyenalngkaln, kooperaltif, daln mendukung, seperti aldalnyal 
hubungaln yalng balik alntalral rekaln kerjal, malnaljemen yalng aldil, daln pelualng pengembalngaln kalrir 
yalng jelals, dalpalt meningkaltkaln motivalsi kerjal seseoralng. Seballiknyal, lingkungaln yalng tidalk 
kondusif, seperti ketegalngaln alntalr rekaln kerjal, kebijalkaln malnaljemen yalng tidalk aldil, daln 
kuralngnyal pengalkualn altals prestalsi kerjal, dalpalt merendalhkaln motivalsi. 
 Falktor kedual yalng mempengalruhi motivalsi kerjal aldallalh keseimbalngaln alntalral tuntutaln 
pekerjalaln daln kebutuhaln individu. Jikal individu meralsal balhwal pekerjalaln merekal tidalk 
memberikaln cukup kepualsaln altalu mencalkup terlallu balnyalk tuntutaln yalng tidalk sesuali dengaln 
kemalmpualn daln nilali-nilali pribaldi merekal, motivalsi kerjal dalpalt menurun. Seballiknyal, ketikal 
pekerjalaln sejallaln dengaln minalt daln nilali-nilali individu, sertal memberikaln rualng untuk 
mencalpali keseimbalngaln alntalral kehidupaln kerjal daln kehidupaln pribaldi, motivalsi kerjal dalpalt 
meningkalt. Falktor ketigal aldallalh pengalkualn daln penghalrgalaln altals prestalsi kerjal. Individu 
cenderung lebih termotivalsi ketikal merekal meralsal dialkui daln dihalrgali altals kontribusi merekal. 
Keberaldalaln sistem penghalrgalaln yalng aldil daln tralnspalraln, sertal umpaln ballik yalng konstruktif 
daln positif dalri altalsaln daln rekaln kerjal, dalpalt memberikaln dorongaln motivalsi yalng kualt balgi 
individu untuk terus meningkaltkaln kinerjal merekal.  
 Falktor-falktor motivalsi kerjal guru dalpalt memberikaln dorongaln daln semalngalt kepaldal palral 
pendidik dallalm menjallalnkaln tugals merekal dengaln profesionallisme daln dedikalsi. Dengaln 
pengalkualn daln penghalrgalaln dalri pihalk sekolalh sertal malsyalralkalt menjaldi falktor penting dallalm 
memotivalsi guru. Ketikal kerjal kerals daln prestalsi seoralng guru dialkui daln dihalrgali, merekal 
mera lsal dihalrgali daln termotivalsi untuk memberikaln yalng terbalik dallalm mendidik siswal-siswalnyal. 
Selalin itu, dukungaln daln kerjalsalmal dalri sesalmal stalf daln rekaln kerjal jugal memalinkaln peraln 
penting dallalm memotivalsi guru. Menurut Halmzalh B.Uno motivalsi kerjal aldallalh sualtu dalyal 
penggeralk altalu dorongaln yalng dimiliki oleh malnusial untuk melalkukaln sualtu pekerjalaln.2 Ketikal 
guru meralsal didukung daln memiliki lingkungaln kerjal yalng positif, merekal menjaldi lebih 
termotivalsi untuk berkolalboralsi, berbalgi ide, daln belaljalr dalri saltu salmal lalin. Kemudialn, 
talntalngaln daln keberhalsilaln dallalm menghaldalpi halmbaltaln menjaldi falktor motivalsi yalng kualt.  

                                                           
1 Ahmad Kurniah, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Lingkungan Kerja Sekolah 

Terhadap Motivasikerja Guru Ma Ihya’ Ulumiddin Kampung Beru Kabupaten Bantaeng, Economy Deposit 
Journal Volume 1 No 1, Juli 2019 

2 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,Bumi Aksara, jakarta, no;3 vol 2 2016, h.114 



 Sebalgali pendidik, guru seringkalli dihaldalpkaln paldal berbalgali kendallal daln talntalngaln dallalm 
mengaljalr. Nalmun, ketikal merekal berhalsil mengaltalsi halmbaltaln tersebut daln melihalt 
perkembalngaln positif paldal siswal-siswal merekal, hall ini memberikaln kebalnggalaln daln motivalsi 
talmbalhaln dallalm melalkukaln pekerjalaln merekal. Selalnjutnyal, aldalnyal kesempaltaln untuk 
mengembalngkaln diri jugal menjaldi falktor motivalsi kerjal guru. Ketikal merekal memiliki alkses ke 
progralm pelaltihaln daln pengembalngaln profesionall, guru meralsal dihalrgali daln didorong untuk 
terus meningkaltkaln kompetensi daln kuallitals pengaljalraln merekal.  
 Lingkungaln kerjal yalng balik alkaln mendukung kinerjal guru daln siswal menjaldi falktor 
motivalsi kerjal yalng signifikaln. Tujualn dalri aldalnyal lingkungaln kerjal yalng balik aldallalh algalr 
terciptalnyal sualsalnal kerjal yalng kondusif daln efisien balgi siswal daln guru sertal menumbuhkaln 
motivalsi belaljalr daln mengaljalr paldal diri pesertal didik daln guru algalr memberikaln kepualsaln baltin 
daln motivalsi talmbalhaln dallalm menjallalnkaln tugals pendidikaln merekal.3 Menurut Albdurralhmalt 
Falthoni Motivalsi sualtu kondisi yalng mendorong altalu menjaldi sebalb seseoralng melalkukaln sualtu 
perbualtaln altalu kegialtaln secalralsaldalr. Motivalsi aldallalh kemalualn memberi upalyal lebih untuk 
mera lih tujualn orgalnisalsi, yalng disebalbkaln oleh kemalualn untuk memualskaln kebutuhaln 
individu. Motivalsi kerjal pengertialnnyal sebalgali sesualtu yalng menimbulkaln dorongaln altalu 
semalngalt kerjal altalu pendorong semalngalt kerjal. Menurut Sergiovalnni motivalsi kerjal guru aldallalh 
kemalualn guru untuk mengerjalkaln tugals tugalsnyal. Disimpulkaln balhwal motivalsi kerjal guru 
aldallalh kemalualn untuk memualskaln kebutuhaln pribaldi dallalm meningkaltkaln kalpalsitals guru. 
Penelitialn ini memfokuskaln indikaltor motivalsi paldal kemalualn.4 
 Secalral keseluruhaln, falktor-falktor seperti lingkungaln kerjal yalng kondusif, keseimbalngaln 
alntalral tuntutaln pekerjalaln daln kebutuhaln individu, sertal pengalkualn daln penghalrgalaln altals 
prestalsi kerjal, dalpalt berperaln penting dallalm mempengalruhi motivalsi kerjal seseoralng. 
Meningkaltkaln motivalsi kerjal bukalnlalh tugals yalng mudalh, nalmun pemalhalmaln yalng balik 
tentalng falktor-falktor ini dalpalt membalntu orgalnisalsi daln individu mencalri calral untuk 
menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng lebih positif daln memotivalsi. 
 lingkungaln kerjal aldallalh lingkungaln tempalt bekerjal seoralng pegalwali altalu kalryalwaln dallalm 
sualtu kalntor altalu perusalhalaln. Lingkungaln berupal tempalt fisik yalng terdiri dalri mejal kursi, 
allmalri sertal perallaltaln kerjal saljal, jugal meliputi yalng lebih luals lalgi. Di lingkungaln kerjal aldal 
hubungaln kerjal balik alntalral rekaln sekerjal, balwalhaln daln pimpinaln, sistem daln prosedur sertal 
alturaln yalng berlalku, semualnyal ikut memengalruhi lingkungaln kerjal. Sebalb bilal tidalk aldal 
keseimbalngaln alkaln menimbulkaln kelebihaln balgi tenalgal kerjal, kelebihaln tersebut alkaln 
menyebalbkaln galnggualn kondisi altalu kealdalaln di lingkungaln kerjal, balik pengertialn secalral fisik 
malupun psikis yalng memengalruhi sualsalnal halti oralng yalng bekerjal, yalng meliputi: falsilitals kerjal, 
kenyalmalnaln, hubungaln dengaln temaln sejalwalt daln krealtifitals.5 Paldal penelitialn ini indikaltor 
lingkungaln kerjal yalng dialmbil aldallalh falsilitals sekolalh, kealmalnaln kerjal daln hubungaln guru.6 
 Kepallal Sekolalh sebalgali pemimpin memiliki Galyal Kepemimpinaln yalng dalpalt 
menyesualikaln dengaln iklim sekolalh untuk menggeralkaln peralngkalt sekolalh sehinggal tercalpali 

                                                           
3 Aminatuz zahro, Suwandi, Fakultas Agama Islam, Universitas Hasyim, and Tebuireng Jombang, 

“Pengaruh Parents Education Level Dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Siswa Memahami 
Materi. ( Hidayat & Abdillah , 2019 ).” 5, no. 2 (2023): 476–85. 

4 Imam Soetopo, Amiartuti Kusmaningtyas, and Tri Andjarwati, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional, Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Dan Kinerja Guru Smk 
Negeri 1 Tambelangan Sampang,” Jmm17 5, no. 02 (2019), https://doi.org/10.30996/jmm17.v5i02.1947. 

5 Aminatuz zahroh, Suwandi, “Pengaruh Parents Education Level Dan Lingkungan Belajar Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Memahami Materi . ( Astini , 2018 ). Pada Dasarn” 5, no. 2 (2023): 476–85. 

6 Soetopo, Kusmaningtyas, and Andjarwati, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, 
Karakteristik Individu, Lingkungan Kerja Terhadap Motivasi Kerja Dan Kinerja Guru Smk Negeri 1 Tambelangan 
Sampang.” Jurnal pers, no.4, (2021): 243 
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tujualn. Selalin Galyal Kepemimpinaln dalri seoralng kepallal sekolalh, lingkungaln kerjal merupalkaln 
sallalh saltu falktor yalng dalpalt mempengalruhi produktivitals kerjal daln efektivitals kerjal pegalwali. 
motivalsi (motivaltion) paldal dalsalrnyal aldallalh motif (motive) yalng beralrti dorongaln, sebalb altalu allalsaln 
seseoralng melalkukaln sesualtu. Calral memimpin berkalit dengaln galyal pemimpin dallalm 
bimbingaln, pergeralkaln daln pengalralhaln kepaldal alnalk bualh menuju pencalpalialn tertentu. Sikalp 
daln perilalku kepallal sekolalh menjaldi cerminaln dallalm mencalpali keberhalsilaln malnaljemen 
sekolalh.7 
 Dalpalt disimpulkaln balhwal motivalsi kerjal aldallalh upalyal pemberialn dorongaln kerjal yalng 
diberikaln oleh Kepallal Sekolalh sebalgali lealder kepaldal palral balwalhaln khususnyal guru untuk 
meningkaltkaln kinerjal daln mencalpali tujualn dalri pendidikaln. Kehaldiraln seoralng pemimpin yalng 
efektif daln lingkungaln kerjal yalng kondusif dalpalt memiliki dalmpalk signifikaln terhaldalp motivalsi 
kerjal guru. Motivalsi kerjal yalng tinggi paldal guru salngalt penting kalrenal dalpalt mempengalruhi 
kuallitals pengaljalraln merekal, interalksi dengaln siswal, daln kemalmpualn merekal dallalm mencalpali 
tujualn pendidikaln. Galyal kepemimpinaln yalng tepalt dalpalt menginspiralsi, memotivalsi, daln 
memalndu palral guru dallalm mencalpali performal terbalik merekal. Pemimpin yalng balik alkaln 
malmpu mempengalruhi guru-guru dengaln memberikaln alralhaln yalng jelals, memberi dukungaln, 
sertal memberikaln pengalkualn altals pencalpalialn merekal. Selalin itu, pemimpin halrus malmpu 
menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng positif, inklusif, daln kolalboraltif, di malnal ide-ide dalpalt 
berbalgi daln inovalsi dalpalt terjaldi. 
 Selalin galyal kepemimpinaln, lingkungaln kerjal jugal berperaln penting dallalm motivalsi kerjal 
guru. Lingkungaln kerjal yalng kondusif dalpalt menciptalkaln ralsal almaln, nyalmaln, daln bebals dalri 
stres balgi guru. Falsilitals yalng memaldali, dukungaln rekaln kerjal, daln kebijalkaln orgalnisalsi yalng 
aldil jugal dalpalt mempengalruhi motivalsi kerjal guru. Lingkungaln kerjal yalng positif alkaln 
mendorong guru untuk berpalrtisipalsi alktif, berinovalsi, daln meningkaltkaln kepualsaln kerjal 
merekal. 
 Melallui penelitialn ini, dihalralpkaln dalpalt ditelusuri pengalruh dalri galyal kepemimpinaln 
yalng berbedal daln lingkungaln kerjal yalng berbedal terhaldalp motivalsi kerjal guru. Halsil dalri 
penelitialn di MTs Negeri 1 Jombalng dihalralpkaln dalpalt menjaldi alcualn balgi pengalmbil kebijalkaln 
di bidalng pendidikaln untuk meningkaltkaln kondisi kerjal guru daln meningkaltkaln motivalsi 
merekal. Dengaln demikialn, dihalralpkaln kuallitals pendidikaln yalng diberikaln oleh palral guru dalpalt 
terus meningkalt daln memberikaln dalmpalk yalng positif paldal kemaljualn siswal daln pengembalngaln 
pendidikaln secalral keseluruhaln. 
 
TINJAlUAlN PUSTAlKAl  
Galyal Kepemimpinaln 

Merupalkaln tulalng punggung balgi pengembalngaln orgalnisalsi. Hall ini dikalrenalkaln balhwal 
talnpal aldal kepemimpinaln yalng balik, malkal alkaln sulit mencalpali tujualn perusalhalaln yalng telalh 
ditetalpkaln. Jikal seoralng pemimpin berusalhal untuk mempengalruhi perilalku oralng lalin, malkal 
oralng tersebut perlu memikirkaln galyal kepemimpinaln yalng alkaln digunalkalnnyal. 

Galyal kepemimpinaln aldallalh balgalimalnal seoralng pemimpin melalksalnalkaln fungsi 
kepemimpinalnnyal daln balgalimalnal ial dilihalt oleh merekal yalng berusalhal dipimpinnyal altalu 

                                                           
7 M A Ridwan and S Suwandi, “Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana Dan Gaya Kepemimpinan 

Kepala Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di MTs Al Hidayat Jamantras Palembang,” Jurnal Sinestesia 13, 
no. 2 (2023): 844–51. 



merekal yalng mungkin sedalng mengalmalti dalri lualr.8 1) Menurut kalrtini kalrtono, kepemimpinaln 
aldallalh kegialtaln mempengalruhi oralng-oralng algalr merekal dengaln senalng halti alkaln berusalhal 
mencalpali tujualntujualn kelompok.9 Berbalgali polal tingkalh lalku yalng disukali oleh pemimpin 
dallalm proses mengalralhkaln daln mempengalruhi pekerjal. Sedalngkaln menurut Tompubolon, galyal 
kepemimpinaln aldallalh perilalku daln straltegi, sebalgali halsil kombinalsi dalri fallsalfalh, ketralmpilaln, 
sifalt, sikalp, yalng sering diteralpkaln seoralng pemimpin ketikal ial mencobal untuk mempengalruhi 
kinerjal balwalhalnnyal.10 2) Menurut House dallalm Galry Yukl, mengaltalkaln balhwal Kepemimpinaln 
aldallalh kemalmpualn individu untuk mempengalruhi, memotivalsi, daln membualt oralng lalin 
malmpu memberikaln kontribusinyal demi efektivitals daln keberhalsilaln orgalnisalsi.11 3) Menurut 
Miftalh Thohal Galyal kepemimpinaln merupalkaln normal perilalku yalng digunalkaln oleh seseoralng 
paldal salalt oralng tersebut mencobal mempengalruhi perilalku oralng lalin. Dallalm hall ini, terdalpalt 
dual kaltegori galyal kepemimpinaln yalng ekstrem, yalkni: galyal kepemimpinaln otokraltis, daln galyal 
kepemimpinaln demokraltis.12  

Galyal kepemimpinaln otokraltis dipalndalng sebalgali galyal yalng didalsalrkaln altals otoritals 
posisi daln penggunalaln otoritals. Dengaln kaltal lalin, balhwal seoralng pemimpin altalu malnaljer 
dengaln kekualsalalnnyal altalu otoritalsnyal bisal dipergunalkalnnyal sebalgali alcualn altalu allalt 
pengalmbilaln keputusaln altalupun hall-hall yalng berkenalaln dengaln kebijalkaln perusalhalaln. 
Sedalngkaln galyal kepemimpinaln demokraltis dikalitkaln dengaln kekualtaln altalu kemalmpualn 
personall daln keikutsertalaln pengikut dallalm proses pemecalhaln malsallalh daln pengalmbilaln 
keputusaln altalu kebijalkaln perusalhalaln. 

 
Lingkungaln Kerjal 

Merupalkaln keseluruhaln allalt perkalkals daln balhaln yalng dihaldalpi, lingkungaln sekitalrnyal 
dimalnal seseoralng bekerjal, metode kerjalnyal, sertal pengalturaln kerjalnyal balik sebalgali perseoralngaln 
malupun sebalgali kelompok. yalng mempengalruhi kinerjal seoralng pegalwali. Seoralng pegalwali yalng 
bekerjal di lingkungaln kerjal yalng mendukung dial bekerjal secalral optimall alkaln menghalsilkaln 
kinerjal yalng balik. Lingkungaln kerjal merupalkaln segallal sesualtu yalng aldal disekitalr seseoralng yalng 
sedalng melalkukaln pekerjalaln yalng malnal lingkungaln tersebut alkaln mempengalruhinyal dallalm 
melalksalnalkaln pekerjalalnyal. Beberalpal tokoh menguralikaln beberalpal falktor lingkungaln kerjal yalng 
dalpalt mempengalruhi produktivitals pegalwali. Lingkungaln kerjal merupalkaln segallal sesualtu yalng 
aldal disekitalr seseoralng yalng sedalng melalkukaln pekerjalaln yalng malnal lingkungaln tersebut alkaln 
mempengalruhinyal dallalm melalksalnalkaln pekerjalalnyal. Beberalpal tokoh menguralikaln beberalpal 
falktor lingkungaln kerjal yalng dalpalt mempengalruhi produktivitals pegalwali. 1) Menurut Robbins 
menyaltalkaln balhwal “falktor-falktor yalng mempengalruhi lingkungaln kerjal fisik aldallalh: suhu, 
kebisingaln, peneralngaln, daln mutu udalral.13 2) Menurut nitisemito, beberalpal falktor yalng dalpalt 
dimalsukkaln dallalm lingkungaln kerjal sertal besalr pengalruhnyal terhaldalp semalngalt kerjal daln 
kegaliralhaln kerjal dialntalralnyal aldallalh : pewalrnalaln, kebersihaln, pertukalraln udalral, peneralngaln, 

                                                           
8 Regina Aditya Reza, Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Sinar Sentosa Perkasa Banjarnegara, (Jurnal Ekonomi Riset, Vol.3, No.3, mEI 2017, ISSN: 2474-
0655,), h. 12. 

9 Kartini Kartono, Kepemimpinan dan Kepemimpinan, Rajawali Pers, Jakarta 2009, h. 57 
10 Biatna Tampubolon, “Analisis Faktor Gaya Kepemimpinan dan Faktor EtosKerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Organisasi yang Telah Menerapkan” ISNI 19-9001-2001”, dalam Jurnal Standarisasi, No. 9, h. 
107. 

11 Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi, Alih Bahasa: Budi Supriyanto (Jakarta:Indeks, 2009) h. 
4. 

12 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 303. 

13 Robbins, Prilaku Organisasi, Alih Bahasa Halidah dan Dewi Sartika, (Jakarta : Erlangga, 2002),h. 56.  
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musik, kealmalnaln, kebisingaln.14 3) Sedalngkaln menurut sedalrmalyalnti yalng menjaldi falktor 
lingkungaln kerjal dialntalralnyal aldallalh : peneralngaln, suhu udalral, sualral bising, penggunalaln walrnal, 
rualng geralk yalng diperlukaln, kealmalnaln kerjal, hubungaln kalryalwaln. indikaltor-indikaltor 
lingkungaln kerjal di lingkungaln sekolalh 

 
Motivalsi kerjal guru 

Secalral umum, semual oralng palsti membutuhkaln motivalsi untuk dalpalt raljin dallalm 
bekerjal. Seseoralng alkaln bersemalngalt melalkukaln segallal alktivitalsnyal alpalbilal dallalm dirinyal aldal 
motivalsi yalng tinggi. Motivalsi dalpalt dialrtikaln sebalgali dorongaln yalng timbul dalri dallalm diri 
individu untuk menggeralkkaln altalu melalkukaln sualtu kegialtaln sehinggal altalu tingkalh lalku untuk 
mencalpali tujualn yalng telalh tentukaln. Seseoralng dallalm bekerjalpun membutuhkaln motivalsi yalng 
disebut dengaln motivalsi kerjal.15 Motivalsi kerjal yalng tinggi dalpalt membualt seseoralng lebih gialt 
daln raljin dallalm bekerjal. Gialt dallalm bekerjal beralrti dalpalt melalksalnalkaln tugals-tugals malupun 
yalng lalinnyal secalral balik.  

Menurut Edy Sutrisno, falktor-falktor yalng mempengalruhi motivalsi yalitu falktor intern 
daln ekstern.16 Falktor intern meliputi: 1) Keinginaln untuk dalpalt hidup. 2) Keinginaln untuk 
dalpalt memiliki. 3) Keinginaln untuk memperoleh penghalrgalaln. 4) Keinginaln untuk memperoleh 
pengalkualn. 5) Keinginaln untuk berkualsal Sedalngkaln falktor ekstern yalng mempengalruhi 
motivalsi kerjal meliputi: al) Kondisi lingkungaln kerjal b) Kompensalsi yalng memaldali c) Supervisi 
yalng balik d) A ldalnyal jalminaln pekerjalaln e) Staltus daln talnggung jalwalb f) Peralturaln yalng fleksibel. 

Sedalngkaln menurut Alsdiqoh, aldal empalt falktor yalng menimbulkaln motivalsi kerjal guru, 
yalitu:17 1) Dorongaln untuk bekerjal, Seseoralng alkaln melalksalnalkaln sualtu pekerjalaln tertentu, 
dimalksudkaln sebalgali upalyal mereallisalsi keinginaln-keinginaln daln kebutuhalnkebutuhaln yalng 
aldal. 2) Talnggung jalwalb terhaldalp tugals, Motivalsi kerjal guru dallalm memenuhi kebutuhalnnyal 
alkaln ditentukaln oleh besalr kecilnyal talnggung jalwalb yalng aldal dallalm menjallalnkaln tugalsnyal. 
Talnggung jalwalb guru dallalm melalksalnalkaln tugals di sekolalh ditalndali dengaln upalyal tidalk segeral 
puals altals halsil yalng dicalpalinyal. 3) Minalt terhaldalp tugals, Besalr kecilnyal minalt guru terhaldalp 
tugals yalng alkaln mempengalruhi kaldalr altalu motivalsi kerjal guru mengembalngkaln di sekolalh.  

Berdalsalrkaln pendalpalt palral alhli dialtals malkal peneliti menyimpulkaln aldal beberalpal falktor 
yalng mempengalruhi motivalsi kerjal guru dialntalralnyal aldalnyal keinginaln untuk melalkukaln 
kegialtaln, aldalnyal dorongaln daln kebutuhaln melalkukaln sualtu kegialtaln, aldalnyal halralpaln daln cital-
cital, penghalrgalaln daln penghormaltaln altals diri, daln aldalnyal kegialtaln yalng menalrik. al) Indikaltor 
Motivalsi Kerjal Guru Menurut Halmzalh B. Uno, menyebutkaln balhwal indikaltor motivalsi kerjal 
guru talmpalk melallui: 1) Talnggung jalwalb dallalm melalkukaln kerjal. 2) Prestalsi yalng dicalpalinyal. 3) 
Pengembalngaln diri. 4) Sertal Kemalndirialn dallalm bertindalk. Keempalt hall tersebut merupalkaln 
indikaltor penting untuk menelusuri motivalsi kerjal guru. 

 
 

METODE PENELITIAlN 

                                                           
14 Nitisemito, Manajemen personalia, (Jakarta : Ghalia, 1996),h. 110. 
15 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

h. 2-3. 
16 Edy Sutrisno,Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 

116-120. 
17 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, h. 76-77. 



Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif, kalrenal penelitialn ini 

disaljikaln dengaln alngkal-alngkal. Metode penelitialn kualntitaltif merupalkaln metode 

penelitialn yalng berdalsalrkaln filsalfalt positivism, digunalkaln untuk meneliti paldal salmpel 

daln populalsi tertentu, pengumpulaln daltal menggunalkaln instrumen penelitialn, 

penalfsiraln terhaldalp daltal menggunalkaln staltistik altalu berupal alngkal-alngkal untuk 

menguji hipotesis yalng telalh ditetalpkaln.18 Penelitialn ini memerlukaln pendekaltaln 

untuk mengukur motivalsi guru melallui pengalruh galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh 

terhaldalp lingkungaln kerjal di MTs Negeri 1 Jombalng yalng berjumlalh 57 guru. 

Jenis penelitialn yalng alkaln peneliti gunalkaln aldallalh jenis penelitialn ex post falcto. 

Penelitialn ex post falcto ini aldallalh penelitialn yalng dilalkukaln setelalh sualtu kejaldialn itu 

terjaldi. Penelitialn ex post falcto ini bertujualn untuk menemukaln penyebalb yalng 

memungkinkaln perubalhaln perilalku, gejallal fenomenal yalng disebalbkaln oleh sualtu 

peristiwal, perilalku altalu hall-hall yalng menyebalbkaln valrialbel bebals secalral keseluruhaln 

sudalh terjaldi. Penelitialn ini termalsuk penelitialn alsosialtif yalng bersifalt menalnyalkaln 

hubungaln alntalral dual valrialbel altalu lebih. Terdalpalt tigal bentuk hubungaln yalitu aldal 

hubungaln simetris, hubungaln kalusall daln yalng teralkhir hubungaln timball ballik. 

Untuk mempelaljalri populalsi altalu salmpel tertentu, peneliti memalkali metode 

kualntitaltif. Merekal memalkali allalt study untuk mendalpalt sumber informalsi daln 

mengevallualsi daltal kualntitaltif altalu staltistik untuk menguji hipotesis. Jenis study Ex Post 

Falcto dipalkali untuk menjelalskaln peristiwal yalng telalh terjaldi kemudialn melihalt kemballi 

di dallalm menentukaln penyebalb potensiall dalri peristiwal tersebut. Setelalh itu, kuesioner 

altalu metode penyaljialn sumber daltal lalinnyal dipalkali oleh peneliti dallalm study ini. 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Uji Alnallisis Daltal 

 

Uji Valliditals 

Berdalsalrkaln alnallisis daltal penelitialn dalri kuesioner berupal 36 pertalnyalaln yalng dihalsilkaln 

dalri jalwalbaln responden yalng berjumlalh 57 (limal puluh tujuh) responden daln dikelolal oleh peneliti 

dengaln menggunalkaln progralm alplikalsi SPSS versi 23. Mendalpaltkaln halsil balhwal nilali koefisien 

untuk valrialbel pengalruh galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh daln lingkungaln kerjal dengaln 

menggunalkaln uji F hitung dengaln nilali signifikalnsi 0.000 < 0.005 daln halsil F hitung 20.284 (20.284  

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif., 7-8 
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> 2.7758) malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Yalng alrtinyal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln secalral 

simultaln altalu bersalmal-salmal valrialbel pengalruh galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) daln 

lingkungaln kerjal (X2) terhaldalp motivalsi kerjal guru (Y). 

Valrialbel galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh daln lingkungaln kerjal dalri halsil output SPSS 

versi 23, balhwal kedual valrialbel independen dalpalt diketalhui dalri halsil yalng didalpaltkaln paldal nilali 

aldjusted R squalre (koefisien determinaln) 0.005 altalu 5% yalng alrtinyal pengalruh valrialbel independen 

galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) daln lingkungaln kerjal (X2) terhaldalp valrialbel dependen 

motivalsi kerjal guru (Y) sebesalr 85% daln sisalnyal 15% dipengalruhi oleh falktor lalin yalng tidalk diteliti 

dallalm penelitialn ini. 

 

Uji Relialbilitals 

Relialbilitals aldallalh sualtu allalt yalng memberikaln halsil yalng tetalp salmal 

(konsisten, aljeg). Halsil pengukuraln halrus tetalp salmal (relaltif salmal) jikal 

pengukuralnnyal diberikaln paldal subyek yalng salmal meskipun dilalkukaln oleh oralng 

yalng berbedal, walktu yalng berlalinaln, daln tempalt yalng berbedal

19. 

Pengujialn relialbilitals dallalm hall ini menggunalkaln metode Cronbalch’s 

Allphal, sualtu valrialbel alkaln dikaltalkaln relialbel jikal nilali Cronbalch’s Allphal > 0,60 

malkal relialbel20. 

Talbel 1..Uji Relialbilitals 

No Nalmal Valrialbel 
Koefisien 

Cronbalch‟s Allphal 
Tingkalt 

Relialbilitals 

1. X1 0,874 Salngalt Tinggi 

2. X2 0,872 Salngalt Tinggi 

3. Y 0,828 Salngalt Tinggi 

 

Merujuk halsil uji relialbilitals paldal talbel di altals, nilali Cronbalch's Allphal paldal malsing-

malsing valrialbel lebih besalr dalri 0,600 yalng menunjukkaln balhwal kuesioner dalpalt 

dipercalyal.altalu konsisten. 

                                                           
19 Rostina sundayana, Statistik Penelitian.., 69 
20 ujarweni, V. Wiratna, Metodologi Penelitian., 85 



 

Uji T Palrsia ll Galyal Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh diuji menggunalkaln SPSS, halsil yalng diperoleh 

sesua li dengaln uji T palrsiall sebalgali berikut: 

Talbel 2. Halsil Uji T Palrsiall Galyal Kepemimpinaln Kepallal 

Sekolalh 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Betal 

1 (Constalnt) -8,066 6,962  -1,159 ,252 

Galyal Kepemimpinaln Kepallal 
Sekolalh 

,454 ,089 ,568 5,122 ,000 

al. Dependent Valrialble: Motivalsi Kerjal Guru 

  

Berdalsalrkaln talbel 2 halsil uji T dialtals, dalpalt diketalhui balhwal nilali 

koefisien untuk valrialbel galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) nilali 

signifikalnsi 0,000 (0,000 < 0,005). Malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Alrtinyal 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln secalral palrsiall alntalral galyal kepemimpinaln 

kepallal sekolalh (X1) terhaldalp kinerjal guru (Y).  

Berdalsalrkaln calral pengalmbilaln keputusaln T hitung daln T talbel dengaln 

dalsalr pengalmbilaln keputusaln balhwal jikal nilali T hitung > T talbel malkal 

hipotesis diterimal daln jikal nilali T hitung < T talbel malkal hipotesis ditolalk. 

Dengaln rumus T talbel sebalgali berikut:  

T talbel = t (al/2; n-k-l)  

Keteralngaln:  

k : Jumlalh valrialbel (3)  

al : Tingkalt kepercalyalaln 5% (0,05)  

n : Jumlalh responden (57)  

Jikal dimalsukkaln daltalnyal malkal sebalgali berikut:  

T talbel = t (0,05/2; 57-3-1)  

               = t (0,025; 53)  

               = 2.006 

Kesimpulaln T palrsiall dengaln calral T hitung daln T talbel dalri halsil talbel 4.18 

nilali T hitung paldal valrialbel galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) yalitu 
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14.238 (14.238 > 2.006) malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Alrtinyal valrialbel 

galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) terdalpalt pengalruh terhaldalp valrialbel 

motivalsi kerjal guru (Y). 

Talbel 3. Halsil Uji T Palrsiall Lingkungaln Kerjal 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 
Coefficients 

Stalndalrdized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 1,332 5,700  ,234 ,816 

Lingkungaln 
Kerjal ,527 ,114 ,528 4,610 ,000 

al. Dependent Valrialble: Motivalsi Kerjal Guru 

Berdalsalrkaln talbel 3 halsil uji T dialtals, dalpalt diketalhui balhwal nilali 

koefisien untuk valrialbel lingkungaln kerjal (X2) nilali signifikalnsi 0.000 (0,000 < 

0,005). Malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Alrtinyal terdalpalt pengalruh yalng 

signifikaln secalral palrsiall alntalral valrialbel lingkungaln kerjal (X2) terhaldalp valrialbel 

motivalsi kerjal guru. 

Berdalsalrkaln calral pengalmbilaln keputusaln T hitung daln T talbel dengaln 

dalsalr pengalmbilaln keputusaln balhwal jikal nilali T hitung > T talbel malkal 

hipotesis diterimal daln jikal nilali T hitung < T talbel malkal hipotesis ditolalk. 

Dengaln rumus T talbel sebalgali berikut:  

T talbel = t (al/2; n-k-1) 

Keteralngaln:  

k : Jumlalh valrialbel (3) 

al : Tingkalt kepercalyalaln 5% (0,05)  

n : Jumlalh responden (57)  

Jikal dimalsukkaln daltalnyal malkal sebalgali berikut:  

T talbel = t (0,05/2; 57-3-1)  

        = t (0,025; 53)  

= 2.006 

Kesimpulaln T palrsiall dengaln calral T hitung daln T talbel dalri halsil talbel 

4.21 nilali T hitung paldal valrialbel lingkungaln kerjal (X2) yalitu 4,610 (4,610 > 



2.006) malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Alrtinyal valrialbel lingkungaln kerjal 

(X2) terdalpalt pengalruh terhaldalp motivalsi kerjal guru. 

Talbel 4. Uji F Simultaln 
AlNOVAl

a
l 

Model 
Sum of 

Squalres df 
Mealn 

Squalre F Sig. 

1 Regression 445,393 2 222,696 20,284 ,000b 

Residuall 
592,853 54 10,979   

Totall 
1038,246 56    

al. Dependent Valrialble: Motivalsi Kerjal Guru 

b. Predictors: (Constalnt), Lingkungaln Kerjal, Galyal Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh 

 

Berdalsalrkaln talbel 4. nilali signifikaln balhwal dalpalt diketalhui paldal halsil 

uji F hitung melallui perhitungaln SPSS 23.0 nilali signifikalnsi (sig.) F hitung 

aldallalh 0.000 < 0.005 malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal, alrtinyal terdalpalt 

pengalruh signifikaln secalral simultaln altalu bersalmal salmal valrialbel galyal 

kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) daln lingkungaln kerjal (X2). Berdalsalrkaln 

talbel 4.22 halsil uji F dalpalt diketalhui balhwal nilali F hitung aldallalh 20.284 

(20.284  > 2.7758) malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Yalng alrtinyal terdalpalt 

pengalruh yalng signifikaln secalral simultaln altalu bersalmal-salmal valrialbel galyal 

kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) daln lingkungaln kerjal (X2) terhaldalp valrialbel 

motivalsi kerjal guru (Y). 

PEMBAlHAlSAlN 

Pengalruh Galyal Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh terhaldalp Motivalsi Kerjal Guru (X1-Y) 

Berdalsalrkaln alnallisis daltal penelitialn dalri kuesioner berupal 36 pertalnyalaln yalng 

dihalsilkaln dalri jalwalbaln responden yalng berjumlalh 57 (limal puluh tujuh) responden daln 

dikelolal oleh peneliti dengaln menggunalkaln progralm alplikalsi SPSS ver.23 mendalpaltkaln halsil 

balhwal nilali koefisien untuk valrialbel galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh dengaln menggunalkaln 

uji T hitung dengaln nilali signifikalnsi 0.000 < 0.05 daln halsil T hitung 14.238 (14.238 > 2.006) 

malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Alrtinyal valrialbel galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln terhaldalp valrialbel motivalsi kerjal guru (Y). 

Pengalruh Lingkungaln Kerjal terhaldalp Motivalsi Kerjal Guru (X2-Y) 
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Berdalsalrkaln alnallisis daltal penelitialn dalri kuesioner berupal 36 pertalnyalaln yalng dihalsilkaln 

dalri jalwalbaln responden yalng berjumlalh 57 (limal puluh tujuh) responden daln dikelolal oleh 

peneliti dengaln menggunalkaln progralm alplikalsi SPSS versi 23 mendalpaltkaln halsil balhwal nilali 

koefisien untuk valrialbel budalyal orgalnisalsi dengaln menggunalkaln uji T hitung dengaln nilali 

signifikalnsi 0.000 < 0.05 daln halsil T hitung 4.610 (4.610 > 2.006) malkal H0 ditolalk daln Hal 

diterimal. Alrtinyal valrialbel lingkungaln kerjal (X2) terdalpalt pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

motivalsi kerjal guru (Y). 

Pengalruh Galyal Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh Daln Lingkungaln Kerjal Terhaldalp Motivalsi 

Kerjal Guru (X1, X2 daln Y) 

Berdalsalrkaln alnallisis daltal penelitialn dalri kuesioner berupal 36 pertalnyalaln yalng dihalsilkaln 

dalri jalwalbaln responden yalng berjumlalh 57 (limal puluh tujuh) responden daln dikelolal oleh 

peneliti dengaln menggunalkaln progralm alplikalsi SPSS versi 23. Mendalpaltkaln halsil balhwal nilali 

koefisien untuk valrialbel pengalruh galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh daln lingkungaln kerjal 

dengaln menggunalkaln uji F hitung dengaln nilali signifikalnsi 0.000 < 0.005 daln halsil F hitung 

20.284 (20.284  > 2.7758) malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Yalng alrtinyal terdalpalt pengalruh 

yalng signifikaln secalral simultaln altalu bersalmal-salmal valrialbel pengalruh galyal kepemimpinaln kepallal 

sekolalh (X1) daln lingkungaln kerjal (X2) terhaldalp motivalsi kerjal guru (Y). 

Valrialbel galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh daln lingkungaln kerjal dalri halsil output SPSS 

versi 23, balhwal kedual valrialbel independen dalpalt diketalhui dalri halsil yalng didalpaltkaln paldal nilali 

aldjusted R squalre (koefisien determinaln) 0.005 altalu 5% yalng alrtinyal pengalruh valrialbel 

independen galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) daln lingkungaln kerjal (X2) terhaldalp valrialbel 

dependen motivalsi kerjal guru (Y) sebesalr 85% daln sisalnyal 15% dipengalruhi oleh falktor lalin yalng 

tidalk diteliti dallalm penelitialn ini. 

Diperkualt dengaln penelitialn Alhmald Kurnialh Dalri halsil penelitialn uji F hitung dengaln 

nilali signifikalsi 0.000 < 0.005 daln halsil F hitung 118.18 (118.18>115.77) Hall ini menunjukkaln 

balhwal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Yalng alrtinyal terdalpalt pengalruh yalng signifikaln secalral 

simultaln altalu bersalmal-salmal valrialbel pengalruh galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) daln 

lingkungaln kerjal sekolalh (X2) mempunyali pengalruh terhaldalp motivalsi kerjal guru (Y). 

KESIMPULAlN 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal: (1) Galyal 

kepemimpinaln kepallal sekolalh dengaln menggunalkaln uji T hitung dengaln nilali signifikalnsi 0.000 



< 0.05 daln halsil T hitung 14.238 (14.238 > 2.006) malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Alrtinyal 

valrialbel galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) terdalpalt pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

valrialbel motivalsi kerjal guru (Y). (2) Lingkungaln kerjal dengaln menggunalkaln uji T hitung dengaln 

nilali signifikalnsi 0.000 < 0.05 daln halsil T hitung 4.610 (4.610 > 2.006) malkal Ho ditolalk daln Hal 

diterimal. Alrtinyal valrialbel budalyal orgalnisalsi (X2) terdalpalt pengalruh yalng signifikaln terhaldalp 

motivalsi kerjal guru (Y). (3) Galyal kepemimpinaln kepallal sekolalh daln lingkungaln kerjal terhaldalp 

motivalsi kerjal guru dengaln menggunalkaln uji F hitung dengaln nilali signifikalnsi 0.000 < 0.005 

daln halsil F hitung 20.284 (20.284  > 2.7758) malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal. Yalng alrtinyal 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln secalral simultaln altalu bersalmal-salmal valrialbel galyal 

kepemimpinaln kepallal sekolalh (X1) daln lingkungaln kerjal (X2) terhaldalp motivalsi kerjal guru (Y).  
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